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PERILAKU PEMAAFAN KORBAN KEKERASAN  
DALAM RUMAH TANGGA 
ABSTRAK 
Kasus KDRT di Indonesia menunjukan peningkatan setiap tahunnya. Tindak 
kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga bisa dalam bentuk psikis, fisik, 
penelantaran tanggung jawab, kekerasan seksual dan religiusitas. Tindak kekerasan 
tersebut mengakibatkan luka fisik ataupun psikis dan menimbulkan trauma pada 
korbannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dinamika 
psikologis perilaku pemaafan para korban KDRT. Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 5 orang, dua di antaranya sudah bercerai, satu orang dalam proses 
perceraian, dan dua orang lainnya masih menjalin pernikahan. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi, yang 
dianalisis secara tematik. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui jika dinamika 
perilaku pemaafan, para korban kekerasan yang memaafkan pasangannya 
berkaitan dengan hubungan pasangan sebelum tindak kekerasan terjadi. Anak juga 
salah satu hal yang melandasi korban mempertahankan rumah tangga. Prinsip pada 
korban kekerasan untuk mempertahankan rumah tangga, dan  religiusitas para 
korban tindak kekerasan. Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi perilaku 
pemaafan adalah karena faktor anak, prinsip, dan religiusitas para korban. Adapun 
tahapan yang dilalui para korban kekerasan dari mulai merasakan sakitnya dilukai, 
meredakan kebencian, mencoba untuk menyebuhkan diri sendiri dan kembali 
memulai hubungan yang baru, baik dengan suami ataupun mantan suami.  
 
Kata Kunci : Pemaafan, KDRT, Kekerasan, Korban, Rumah tangga. 
ABSTRACT 
Cases of domestic violence in Indonesia show an increase every year. Acts of 
violence that occur within the household may be in the form of psychic, physical, 
neglect of responsibility, sexual violence and religiosity. The violence resulted in 
physical or psychological injury and caused trauma to the victim. The purpose of 
this study is to describe the psychological dynamics of the behavior of the victims 
of domestic violence. Informants in this study amounted to 5 people, two of whom 
are divorced, one person in the process of divorce, and two others still marry. 
Methods of data collection in this study are interviews and observations, which are 
analyzed thematically. Based on the results of this study, it is known that if the 
behavioral dynamics of the victims of violence, the victims of violence who 
forgive their partners related to the couple before the violence occurred. The child 
is also one of the things that underlies the victim maintaining the household. 
Principle on victims of violence to defend the household, and religiosity of victims 
of violence. Relating to factors affecting the behavior of forgiveness is due to the 
child's factor, principle, and religiosity of the victims. The stages through which 
the victims of violence begin to feel pain are wounded, alleviate hatred, try to self-
heal and re-start a new relationship, either with their husbands or ex-husbands. 
 




Berbicara terkait kasus-kasus KDRT di Indonesia saat ini terus bertambah 
setiap tahunnya. Hal tersebut dapat menimpa siapa saja tanpa memandang usia, 
profesi, dan tingkatan ekonomi. KDRT dapat berupa kekerasan fisik dan 
emosional, atau berupa ketidak tanggung jawaban kedua belah pihak dalam 
mengatur ekonomi.  
Dari kasus kekerasan dalam rumah tangga yang ditangani oleh jaringan 
relawan independen (JaRI) pada periode 2002-2007. Didapatkan data jika 92% dari 
263 kasus kekerasan yang masuk, korbannya adalah perempuan. Diketahui pula 
jika 173 kasus dari 263 kasus kekerasan, yang ditangani oleh jaringan relawan 
independent (JaRI) periode 2002-2007, adalah kasus KDRT. Selain itu. 83 Kasus 
dari 140 kasus kekerasan yang ditangani oleh LBK APIK dalam empat bulan pada 
awal tahun 2007, merupakan kasus KDRT. Serta data dari komnas perempuan 
yang menunjukan jika 82% dari 20.391 kasus kekerasan yang ditangani mereka 
juga merupakan kasus KDRT (Sirajuddin, 2015) 
Kasus menarik terjadi pada tahun 2014 lalu. Salah satu anggota dewan 
perwakilan rakyat republik Indonesia. Dilaporkan oleh istrinya sendiri ke kantor 
polisi, dikarenakan melakukan tindak kekerasan dalam rumah tangga. Hal tersebut 
terjadi karena sang istri tidak mau diajak untuk berhubungan badan. Pelaku yang 
merupakan anggota dewan kehormatan terancam hukuman 5 tahun penjara atas 
perbuatan yang ia lakukan. Selang beberapa hari setelah pelaporan tersebut. Istri 
yang merupakan korban dari tindak kekerasan yang terjadi, mencabut laporannya 
tersebut, dengan alasan. Sudah memaafkan dan memaklumi perilaku yang 
dilakukan oleh suaminya (Detik News, 2014). 
Kumala & Trihandayani (2015) menjelaskan di dalam penelitiannya yang 
berkaitan dengan perilaku pemaafan. Diketahui jika perilaku memaafkan memiliki 
pengaruh 24,3% terhadap kepuasan dalam menjalani pernikahan. Begitu pula 
dengan kesabaran, yang mempengaruhi kepuasan dalam menjalani pernikahan 
sebanyak 15%. Sabar dan memaafkan secara bersamaan memiliki pengaruh 
terhadap kepuasan pernikahan, dan sama-sama saling mengontrol dan 
mempengaruhi. Pada dasarnya memaafkan dan sabar, merupakan reaksi emosi 
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positif yang akan membawa individu. Mendapatkan kepuasannya dalam menjalani 
kehidupan berumah tangga. 
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan dengan narasumber, 
pendamping korban kekerasan dalam rumah tangga di kabupaten wonosobo. Pada 
tahun 2016 terdapat 170 kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di 
kabupaten wonosobo, dan semakin meningkat di bulan November 2016. Dari 170 
kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi, sebagian besar korban memilih 
untuk mengakhiri pernikahannya, namun tidak sedikit yang masih bertahan. 
Terdapat 60 korban kekerasan yang masih menjalani kehidupan rumah tangganya. 
Padahal dampak dari kekerasan dalam perkawinan telah berdampak negative pada 
perempuan. Seperti dalam aspek psikologis yang membuat perempuan stress dan 
nervous juga apatis. Begitu pula pada aspek ekonomi, membuat perempuan 
tergantung seutuhnya kepada suami. Aspek social, perempuan menjadi terisolasi 
dengan lingkungan sosial, dan masyarakat, karena terlalu memikirkan beban yang 
ada dalam keluarga (Huda, 2005) 
McCullough, Rachal dan Worthington (1997) menjelaskan. Pemaafan 
merupakan perilaku seseorang yang mendapatkan perkataan, atau tindakan tidak 
menyenangkan dari orang lain. Memaafkan orang yang melakukan tindakan tidak 
menyenangkan tersebut, dan mencoba untuk memperbaiki hubungan yang 
sebelumnya telah rusak. Munculnya kemampuan memaafkan dalam hubungan 
interpersonal, merupakan hasil interaksi yang kompleks. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemaafan yang dijabarkan dalam penelitian oleh (McCullough, 
Sandage, Brown, Rachal, Worthinthon dan Hight, 1998): (1) Empati adalah 
kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau pengalaman orang lain. 
Kemampuan untuk empati ini erat kaitannya dengan pengambilalihan peran. 
Melalui empati terhadap pihak yang menyakiti, seseorang dapat memahami 
perasaan pihak yang menyakiti. Empati sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Sarwono dan Meinarno (2009). (2) Karakteristik serangan. Faktor ini merupakan 
faktor yang berkaitan dengan penderitaan yang dialami oleh orang yang disakiti, 
serta konsekuensi yang ditanggung oleh korban. Seseorang pada dasarnya akan 
lebih sulit untuk memaafkan kejadian yang penting dan bermakna dalam 
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kehidupannya. (Tri & Faturrochman, 2009) (3)  Karekteristik kepribadian. Ciri 
kepribadian tententu seperti ekstravet menggambarkan beberapa karakter seperti 
bersifat sosial, keterbukaan ekspresi, dan asertif. Karakter yang hangat, kooperatif, 
tidak mementingkan diri, menyenangkan, jujur, dermawan, sopan dan fleksibel 
juga cenderung menjadi empatik dan bersahabat. Karakter lain yang diduga 
berperan adalah pengertian, emosi yang stabil religius (McCullough, 2001). (4) 
Kualitas hubungan. Seseorang yang memaafkan kesalahan pihak lain dapat 
dilandasi oleh komitmen yang tinggi pada relasi mereka. (McCullough dkk., 1998) 
(5) Religiusitas. Beberapa penelitian mengungkap jika nilai praktik keagamaan 
sejalan dengan sikap yang mendukung perilaku pemaafan McCullough dkk (1998) 
dalam penelitiannya menunjukan jika orang yang melakukan praktik keagamaan 
dengan intensif menunjukan respon yang lebih tinggi dalam munculnya nilai-nilai 
yang bersifat memaafkan dibandingkan orang dengan praktik keagamaan yang 
rendah.  
Smedes (1984) dalam bukunya Forgive and Forget: Healing The Hurts We 
Don‘t Deserve membagi empat tahap pemberian maaf. (1) Membalut sakit hati, 
sakit hati yang dibiarkan di mana seseorang merasakan sakit tanpa mengobatinya, 
sehingga lambat laun akan menggerogoti kebahagian dan kententraman. Oleh 
karena itu, meredakan dan memadamkan kebencian terhadap seseorang yang 
menyakiti merupakan proses yang penting. (2) Meredakan kebencian. Kebencian 
adalah respon alami seseorang terhadap sakit hati yang mendalam dan kebencian 
yang memerlukan penyembuhan. (3) Penyembuhan. Ketiga adalah upaya 
penyembuhan diri sendiri. Seseorang tidak mudah melepaskan kesalahan yang 
dilakukan orang lain. Akan lebih mudah dengan jalan melepaskan orang itu dari 
kesalahannya dalam ingatannya. Kalau ia bisa melepaskan kesalahan dalam 
ingatan, berarti ia memperbudak diri sendiri dengan masa lalu yang menyakitkan 
hati. Memaafkan adalah pelepasan yang jujur walaupun hal itu dilakukan di dalam 
hati. (4) Berjalan bersama. Bagi dua orang yang berjalan bersama setelah 
bermusuhan memerlukan ketulusan. Pihak yang menyakiti harus tulus menyatakan 
kepada pihak yang disakiti dengan tidak akan menyakiti hati lagi. Pihak yang 
disakiti perlu percaya bahwa pihak yang meminta maaf menepati janji yang dibuat. 
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Mereka juga harus berjanji untuk berjalan bersama di masa yang akan datang dan 
saling membutuhkan satu sama lain.  
Kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia berarti. Setiap perbuatan 
terhadap seseorang, terutama yang terjadi kepada perempuan. Berdampak 
kesengsaraan dan penderitaan. Baik itu secara psikis, fisik, seksual dan terjadinya 
penelantaran rumah tangga. Di dalamnya termasuk ancaman untuk melakukan 
perbuatan, atau tindakan merampas kemerdekaan, yang merupakan salah satu 
perbuatan yang melawan hukum. (UU No. 23 tahun 2004) 
Murray (2009) mengidentifikasi dominasi pria dalam konteks struktur 
masyarakat dan keluarga, yang memungkinkan terjadinya kekerasan dalam rumah 
tangga (marital violence) sebagai berikut (1) Pembelaan atas kekuasaan laki-laki. 
Laki-laki dimaksudkan sebagai seseorang yang superior dibandingkan dengan 
wanita, sehingga dianggap mampu mengatur dan mengendalikan wanita di bawah 
kuasanya sebagai seorang superior. (2) Diskriminasi dan pembatasan dibidang 
ekonomi. Diskriminasi dan pembatasan kesempatan bagi wanita untuk bekerja 
mengakibatkan wanita (istri) bergantung secara ekonomi kepada suami, dan ketika 
suami kehilangan pekerjaannya, maka istri mengalami tindakan kekerasan. (3) 
Beban pengasuhan anak. Istri yang tidak bekerja, menjadikannya menanggung 
beban sebagai pengasuh anak.  Ketika terjadi hal yang tidak diharapkan terhadap 
anak, maka suami akan menyalahkan istri sehingga tejadi kekerasan dalam rumah 
tangga. (4) Wanita sebagai anak-anak. Konsep wanita sebagai hak milik bagi laki-
laki menurut hukum, mengakibatkan keleluasaan laki-laki untuk mengatur dan 
mengendalikan segala hak dan kewajiban wanita. (5) Orientasi peradilan pidana 
pada laki-laki. Posisi wanita sebagai istri di dalam rumah tangga yang mengalami 
kekerasan oleh suaminya, diterima sebagai pelanggaran hukum, namun 
penyelesaian kasusnya sering ditunda atau ditutup.  Alasan yang lazim 
dikemukakan oleh penegak hukum yaitu adanya legitimasi hukum bagi suami 
melakukan kekerasan sepanjang bertindak dalam konteks harmoni keluarga. 
Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tindak kekerasan terhadap 
istri dalam  rumah tangga dibedakan kedalam 4 (empat) macam  (1) Kekerasan 
fisik. Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit 
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atau luka berat. Perilaku kekerasan yang termasuk dalam golongan ini antara lain 
adalah menampar, memukul, meludahi, menarik rambut (menjambak), menendang, 
sebagainya. Biasanya perlakuan ini akan nampak seperti bilur-bilur, muka lebam, 
bekas luka lainnya. (2) Kekerasan psikologis atau emosional, adalah perbuatan 
yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan 
untuk bertindak, rasa tidak berdaya. Perilaku kekerasan yang termasuk 
penganiayaan secara emosional adalah penghinaan, komentar-komentar yang 
menyakitkan atau merendahkan harga diri. (3) Kekerasan  seksual. Kekerasan jenis 
ini meliputi pengisolasian (menjauhkan) istri dari kebutuhan batinnya, memaksa 
melakukan hubungan seksual, memaksa selera seksual sendiri, tidak 
memperhatikan kepuasan pihak istri. (4) Kekerasan  ekonomi. Setiap orang 
dilarang menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya, padahal menurut 
hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib 
memberikan kehidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada orang tersebut. 
Contoh dari kekerasan jenis ini adalah tidak memberi nafkah istri, bahkan 
menghabiskan uang istri. (5) Kekerasa spiritual. Kekerasan jenis ini terkait dengan 
dominasi seseorang untuk mengontor dan membuktikan kekuatannya dengan 
menghalangi orang lain untuk melaksanakan ritual keagamaan atau beribadah. (6) 
Melalaikan Tanggung jawab. Hal ini termasuk kekerasan dalam bentuk melalaikan 
atau tidak melaksanakan tanggung tanggung jawab untuk memberikan nafkan 
kepada anggota keluarga berupa sandang, pangan, dan papan. 
Berdasarkan uraian fenomena yang telah penulis cantumkan di atas. 
Terdapat peningkatan jumlah korban kekerasan setiap tahunnya di kabupaten 
wonosobo. Hal tersebut juga berdampak pada meningkatnya jumlah perceraian 
yang ada di kabupaten wonosobo. Sejalan dengan pasangan dikabupaten tersebut 
yang memilih untuk bertahan menjalani hubungan rumah tangga dan pasangan 
yang memilih untuk bercerai. Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk 
menjelaskan fenomena perilaku pemaafan pada korban kekerasan rumah tangga 





2.  METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. peneliti dalam 
penelitian kualitatif mencoba untuk memahami makna dari suatu kejadian atau 
peristiwa dengan berinteraksi dengan orang-orang dalam suatu situasi/fenomena. 
Pendekatan Fenomenologi, tumbuh dan berkembang dalam penelitian sosiologi 
yang dipengaruhi oleh Edmun Husserl dan Alfred Schutz. (Yusuf, 2014). 
Pendekatan ini dipilih karena dianggap sebagai metode yang tepat untuk dapat 
memahami pengalaman hidup seseorang dengan lebih dalam. Penelitian ini 
meneliti terkait dengan perilaku pemaafan pada korban KDRT yang ada di kota 
Surakarta. Perilaku pemaafan pada korban KDRT merupakan suatu perilaku dalam 
hal ini korban KDRT dalam menyikapi tindak kekerasan baik fisik ataupun psikis 
yang pernah diterima selama hidup sebagai suami istri. Sikap yang di tunjukan 
terhadap perilaku kersebut berupa tidak adanya tindakan untuk membalas 
perbuatan buruk yang pernah diterima melainkan membalas dengan perbuatan, dan 
adanya niatan untuk menjalin hubungan baik kembali dengan pelaku tindak 
kekerasan. Penelitian kualitatif bertolak dari asumsi tentang relitas atau fenomena 
sosial yang bersifat unik atau kompleks. Berikut merupakan kriteria dalam 
penelitian ini: (1) Istri korban KDRT (2) Masih menjalin hubungan suami istri / 
Sudah bercerai. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara mendalam terhadap 
perorangan, antara pewawancara dengan informan penelitian. Penelitian ini 
melibatkan 5 orang informan berjenis kelamin perempuan, 2 orang diantaranya 
berstatus janda dan 3 orang lainnya masih dalam hubungan pernikahan. Rentang 
usia informan antara 32 – 48 Tahun. Pekerjaan informan sebagai seorang penjahit, 
karyawan, buruh, wiraswasta dan ibu rumah tangga. Diharapkan dengan metode ini 
nantinya peneliti dapat memahami dengan mendalam kaitannya dengan perilaku 
pemaafan pada korban KDRT.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Seluruh informan yang berjumlah 5 orang menyatakan jika komunikasi 
interpersonal antar pasangan terdapat 4 informan yang menyatakan adanya 
komunikasi yang intensif dengan pasangan dan 1 informan menyatakan kurang 
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komunikasi dengan pasangannya. Keterbukaan dan bantuan dari pasangan, 3 
informan menyatakan jika saling terbuka sama lain, yang berbanding lurus dengan 
bantuan yang diberikan pasangannya. Hal tersebut dijelaskan oleh ulfah (2016) 
yang menjelaskan jika, pada dasarnya komunikasi dalam keluarga adalah upaya 
untuk saling mengenal satu sama lain, juga untuk dapat memahami keinginan 
pasangan, yang dibentuk melalui keterbukaan, dan akhirnya akan terbentuk 
keluarga yang harmonis dengan kondisi komunikasi yang berjalan baik. 
Konflik yang pada akhirnya muncul ke permukaan berkaitan dengan 2 
orang informan yang mengalami perselingkuhan karena ada wanita lain, Ulfah 
(2016) yang menjelaskan jika perselingkuhan adalah hubungan antara individu, 
baik laki-laki ataupun perempuan baik yang sudah menikah ataupun yang belum 
menikah dengan orang lain yang bukan pasangannya, dijelaskan juga jika wanita 
lain merupakan, faktor yang menjadi penyebab utama perceraian dalam penelitian 
pada 150 kebudayaan. Faktor ekonomi yang menjadi konflik dalam rumah tangga 
5 orang informan, juga sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Marzuki 
(2016) yang menjelaskan jika kesejahteraan keluarga dalam bidang ekonomi yang 
tidak tercukupi menimbulkan berbagi macam konflik, yang jika tidak terselesaikan 
dapat berujung pada perceraian, di mana pasangan suami istri memilih untuk 
berpisah satu sama lain dengan jalan perceraian. Penelantaran tanggung jawab 
yang diemban oleh suami yang dialami 5 informan, juga merupakan salah bentuk 
kekerasan dalam rumah tangga, prastyananda (2016) menjelaskan jika 
penelantaran tanggung jawab merupakan kejahatan berupa merebut hak-hak orang 
yang berada di bawah tanggung jawabnya yang seharusnya dilindungi dan 
diberikan dalam keluarga. 
Terdapat beberapat faktor yang melandasi terjadinya tindak kekerasan 
dalam rumah tangga, 1 orang informan dikarenakan terpengaruh minuman keras, 2 
orang informan menyatakan hal tersebut terjadi dikarenakan cemburu. 1 orang 
pembatasan pada bidang ekonomi, adanya tugas dan tanggung jawab yang belum 
di selesaikan istri berjumlah 1 informan dan menjawab pernyataan suami dengan 
nada emosi 1 informan dan 2 orang informan dikarenakan perselingkuhan. 
Berkaitan faktor yang menjadi penyebab terjadinya KDRT, berupa pembatasan 
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pada bidang ekonomi, yang sesuai dengan yang dijelaskan oleh Jayanthi (2009) 
faktor yang menjadi landasan seseorang melakukan tindak kekerasan dalam rumah 
tangga adalah karena perselingkuhan, permasalahan ekonomi, bermain judi, dan 
perbedaan prinsip. Arfa (2014) dalam penelitiannya juga mengemukakan jika 
faktor yang melandasi munculnya tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah 
karena faktor perilaku atau sikap, berupa pencemburu, pemabuk, pemarah, boros, 
dan kurang taat menjalankan ibadah. Berkaitan dengan informan AR yang 
menyatakan faktor yang menjadi alasan suami informan melakukan tindak 
kekerasan berupa menjawab suami dengan emosi berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Purwaningsih pada tahun (2008) yang menjelaskan jika aktor 
ketidak patuhan istri menjadi salah satu faktor suami melakukan tindak kekerasan. 
Bentuk-bentuk dari perilaku kekerasan yang dialami para korban 
diantaranya adalah 3 orang informan mengalami tindak kekerasan seksual, lalu 5 
orang informan pernah mengalami kekerasan fisik yang sejalan dengan kekerasan 
psikologis dimana  5 orang informan pernah mengalami hal tersebut, juga 1 orang 
kekerasan spiritual. Lalainya tanggung jawab suami, 4 orang informan mengalami 
hal tersebut. Kekerasan psikologis pada anak juga diterima oleh seluruh anak 
informan yang menjadi korban.Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2004 
tindak kekerasan rumah tangga dibedakan menjadi 4 macam, berupa kekerasan 
Fisik, kekerasan Psikologis, Kekerasan Seksual, dan kekerasan ekonim. Data yang 
berhasil ditemukan peneliti demikian yang telah dipaparkan diatas dimana semua 
informan mengalami tindak kekerasan tersebut. Ose (2009) menjelaskan bentuk 
kekerasan dala rumah tangga yang lai berupa kekerasan spiritual yang dialami oleh 
seornag informan dan kekerasan dengan bentuk melalaikan tanggung jawab berupa 
tidak terpenuhinya nafkah. 
Berkaitan dengan dampak dari tindak kekerasan yang dilakukan oleh suami 
informan, adalah para korban berjumlah 5 orang mendapatkan bekas luka memar 
kbiruan dan bengkak. Serta satu orang informan kesulitan menelan karena tindak 
kekerasan suami berupa mencekik korban pada bagian leher. Seorang informan 
juga sempat melakukan percobaan bunuh diri dikarenakan tidak sanggup melalui 
tindak kekerasan yang terjadi. Berkaitan dengan dampak yang ditimbukan dari 
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perilaku kekerasan terhadap pasangan. Alejo (2014) menjelaskan salah satu 
dampak dari tindak kekerasan berupa fisik, ataupun psikis yang berkepanjangan, 
akan mempengaruhi kesekatan metal para korban, dan menjadikan korban labil 
secara mental, yang pada akhirnya mengakibatkan meningkatnya resiko bunuh diri 
pada para korban. Sonda (2010) juga menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari 
tindak kekerasan berupa adanya luka fisik, baik bengkak, maupun memar, selain 
itu adanya rasa tidak percaya diri korban, sampai pada stress yang berkepanjangan, 
dan berujung dengan perceraian. 
Terdapat 3 orang informan yang memaafkan pelaku KDRT, 3 orang 
informan jugalah, yang mampu menyelesaikan tahapan pemaafan dari fase pertama 
sampai fase terakhir. Menurut Lewis B. Smedes (1984) dijelaskan jika terdapat 4 
fase pemaafan dari mulai membalut sakit hati atau hurt, meredakan kebencian atau 
hate, upaya untuk menyembuhkan diri sendiri atau healing, dan mulai berjalan 
bersama kembali atau come togerther. 3 informan telah menyelesaikan 3 fase 
tersebut dan 2 informan lainnya yang belum memaafkan pelaku, sedang menjalani  
proses sampai pada fase upaya untuk menyembuhkan diri sendiri. 
Fase pertama berupa perasaan sakit yang semuanya dialami oleh para 
informan, pada fase ini informan merasakan perasaan terluka saat menerima tindak 
kekerasan, menurut Smendes (1984) di jelaskan jika rasa sakit membawa informan 
kepada tahap pertama dari pemaafan, dimana informan mengingat setiap kejadian 
yang membuatnya merasa begitu terluka, pada tahapan ini informan memutuskan 
untuk terus menjalani kehidupan, atau berkutat terus dengan rasa sakit yang 
dimilikinya, pada tahapan ini seluruh informan dapat mengatasi rasa sakit yang 
dimiliki dan mencoba bertahan. Dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan para informan. 
Fase selanjutnya adalah benci dan bagaimana informan meredakan hal 
tersebut, seluruh informan merasakan kebencian, terhadap pelaku kekerasan yang 
merupakan suami informan, hal tersebut sesuai dengan pendapat Smendes (1984) 
yang menjelaskan merupakan suatu hal yang wajar saat korban tindak kekerasan 




Fase yang ketiga adalah healing, atau fase penyembuhan diri sendiri, 
dimana 3 informan telah berhasil melalui fase ini, dan 2 informan lainnya masih 
menjalani proses ini, dalam fase ini informan mengalami fase di mana mereka 
mencoba untuk merelakan kesalahan para pelaku, dan mendapatkan pemahaman 
baru terhadap mesalah yang mereka miliki. Sesuai dengan penjelasan yang 
dikemukakan Smendes (1984) dalam tahapan ini juga informan mengharapkan 
perubahan pada pelaku tindak kekerasan agar menjadi pribadi yang lebih baik. 
Fase yang ke empat adalah, fase di mana kedua belah pihak sama-sama 
mencoba untuk membangun hubungan yang baru, untuk kepentingan bersama, 
sesuai dengan pendapat Smendes (1984) dalam fase ini, didapatkan data 3 
informan yang sudah memaafkan pasangannya dengan mengutarakannya secara 
langsung saat proses wawancara, dan mulai membangun hubungan yang baru, baik 
sudah berpisah ataupun mempertahankan rumah tangga.  
Berkaitan dengan faktor pendukung yang melandasi informan dalam 
memaafkan suaminya, 1 orang informan  memutuskan untuk mempertahankan 
rumah tangga namun tidak dapat memaafkan suaminya dikarenakan masih 
bergantung secara ekonomi. 4 orang informan mencoba mempertahankan rumah 
tangga dan/atau tetap menjalin hubungan dengan mantan suaminya dikarenakan 
anak 4 orang informan, lalu 1 orang informan dikarenakan prinsip dan seorang 
dikarenakan merasa simpati kepada pasangannya. Berkaitan dengan religiusitas 
informan terdapat 4 informan yang mentakan jika agama adalah nomor satu dan 
melakukan ritual keagamaan saat terjadi permasalahan. Seorang informan 
menyatakan jika ia setengah menyalahkan tuhan karena telah memberikan cobaan 
terus menerus. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh McCullough, Rachal, Sandange, 
Worthingthon, Brown & Hight pada tahun (1998) menjelaskan jika ada beberapa 
faktor yang melandari seseorang untuk dapat memaafkan orang lain, diantaranya 
adalah, empati, karakteristik serangan, karakteristik kepribadian, kualitas 
hubungan, dan religiusitas.  
Keseluruhan informan berjumlah 5 orang, dari 5 orang informan yang telah 
diwawancarai didapatkan data 3 orang informan telah memaafkan pasangannya, 
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dan 2 orang lain belum dapat memaafkan pasangannya. Dari 3 orang informan 
tersebut hanya 1 informan yang bertahan mempertahankan rumah tangga, 2 lainnya 
bercerai, yang menjadi alasan informan memaafkan pasangannya adalah 
dikarenakan anak-anak subejek.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fretes, Nancy & 
Anggraini (2016) di mana dijelaskan jika salah satu alasan istri memaafkan 
pasangannya adalah dikarenakan anak dan masa depan yang akan dilalui anak 
nantinya. Satu orang informan tetap mempertahankan rumah tangganya 
dikarenakan bergantung secara ekonomi kepada pasangannya, 1 orang informan 
menyatakan jika sudah memaafkan mantan suami, dari hasil wawancara diketahui 
jika informan merasa simpati dan empati terhadap apa yang terjadi pada mantan 
suami, hal ini sesuai dengan penjelasan McCullough dkk pada tahun (1998) yang 
menjelaskan jika, salah stau faktor dari pemaafan merupakan empati.  
Satu informan yang masih mempertahankan rumah tangga dan memaafkan 
pasangannya dikarenakan prinsip informan dalam menjalani rumah tangga. Hal 
tersebut sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan (Gorsuch & Hao, 1993) di 
mana kualitas hubungan menjadi salah satu faktor yang melandasi seseorang untuk 
dapat memaafkan pasangannya. Ketiga informan yang memaafkan 
pasangannyapun melakukan praktek-praktek keagamaan sebagai suatu sikap yang 
mendukung perilaku pemaafan. Salah seorang informan menyatakan ia tidak 
memaafkan mantan suaminya dikarenakan, terlalu sakit tindakan yang dilakukan 
oleh suaminya, dari hasil wawancara diketahui jika informan tidak memiliki 
landasan agama yang kuat, informan cenderung menyalahkan tuhan atas apa yang 
terjadi dalam kehidupannya. Hal ini sesuai dengan penjelasan (Gorsuch & Hao, 
1993) yang menyatakan religiusitas sejalan dengan terbentuknya perilaku 
pemaafan kepada orang lain.  
Salah seorang informan lainnya yang masih berstatus sebagai istri namun 
tidak memaafkan perilaku suaminya dikarenakan dari hasil wawancara didapatkan 
jika informan tidak memiliki kualitas hubungan yang kuat dengan suaminya, 
kurang berkomunikasi dan tidak ada keterbukaan satu sama lain, (McCullough 
dkk., 1998) menjelaskan jika salah stau landasan seseorang untuk memaafkan 
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orang lain adalah kualitas hubungan yang baik satu sama lain, yang tidak 
didapatkan dari informan tersebut.  
 
4.  PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
peneliti. Menunjukan jika faktor yang mempengaruhi informan untuk dapat 
memaafkan pelaku adalah demi anak. Faktor lain yang melandasi perilaku 
pemaafan informan adalah, prinsip yang informan pegang. Faktor lain yang 
mendukung munculnya perilaku pemaafan dalam rumah tangga para korban 
kekerasan adalah, religiusitas dari para informan yang memaafkan. Beberapa 
informan tidak memaafkan pasangannya, dikarenakan faktor terlalu dalamnya luka 
yang diterima oleh informan, dan dikarenakan kebiasaan suami informan yang 
tidak dapat berubah. Didapatkan pula data, jika informan yang tidak dapat 
memaafkan suaminya, dikarenakan religiusitas yang tidak tampak. 
Tahapan pemaafan korban KDRT. Membalut sakit hati, pada tahapan ini 
informan merasakan rasa sakit akibat tindak kekerasan yang dilakukan suaminya. 
Tahapan selanjunya yaitu fase meredakan kebencian. Setelah informan merasakan 
rasa sakit akibat perbuatan suaminya. Informan mencoba untuk meredakannya 
dengan cara mengutarakan permasalahannya kepada orang lain. Fase yang 
selanjutnya adalah fase penyembuhan diri sendiri yang tidak semua informan bisa 
melalui fase ini. Fase ini informan mengibur diri sendiri, dan mencari kegiatan 
sebanyak mungkin di luar rumah, agar melupakan permasalahan yang dialaminya. 
Fase yang terakhir adalah memulai untuk kembali menjalin hubungan baik dengan 
suami informan ataupun dengan mantan suami informan. 
Informan yang memilih untuk bertahan dalam rumah tangganya. Ada  
informan yang dapat memaafkan perilaku suaminya, namun ada juga yang tidak 
bisa memaafkan perilaku suaminya. Para informan yang memutuskan untuk 
mengakhiri hubungan rumah tangganya, ada yang memaafkan suaminya. Ada pula 





Melalui penelitian ini diharapkan, para korban tindak kekerasan dalam 
rumah tangga, dapat berpikir dan bertindak secara tepat, dan mendalami alasan 
dibalik perbuatan suami melakukan KDRT. Bagi peneliti selanjutnya dapat 
mengkaji ulang berkaitan dengan, fase-fase yang terdapat pada proses pemaafan 
istri korban KDRT. Melalui penelitian ini diharapkan, para pembaca dapat 
bersikap dan menyampaikan saran sebaik mungkin kepada teman terdekat atau 
sanak saudara yang mengalami tindak KDRT. 
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